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ABSTRACT

This study aims to determine the magnitude of rice farm income and feasibility of rice
farming in Mukti Jaya village, Rimba melintang Distric, Rokan Hilir regency, Riau
province. The number of sample farmers in the study was 110 people. The analysis used
income analysis and feasibility analysis. The analysis showed that average  rice
production is 4.403,63 kg and the average revenue received by farmer is
Rp.20.681.454,50/ha/MT and total cost is  Rp.7.534.069,69/ha/MT so as to obtain a farm
income of Rp.13.147.384,85/ha/MT with R/C value = 2,74 showed that R/C > 1, farming
profitable (additional benefits or receipts greater than the additional cost)
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang sedang melaksanakan pembangunan di segala

bidang. Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang dapat diandalkan karena saat
ini sektor pertanian masih memegang peranan penting dalam menunjang perekonomian
nasional. Sektor pertanian juga mempunyai peranan penting dalam mengentaskan
kemiskinan. Pembangunan pertanian juga berkaitan secara langsung atau tidak langsung
dengan upaya peningkatan kesejahteraan petani dan upaya menanggulangi kemiskinan
khususnya di daerah pedesaan (BPT Pertanian, 2009).

Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanian guna
memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negri, meningkatkan
pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja dan mendorong pemerataan kesempatan
berusaha (Soekartawi, 2001).

Wiguna (2008) mengatakan bahwa petani tidak lebih dari kehidupan seorang
pekerja yang mengandalkan “upah”. Bila ingin meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani, maka paradigma bekerja harus diubah menjadi paradigma bisnis
dengan menerapkan model agro-eko-bisnis, yang menekankan pada bisnis pertanian yang
ramah lingkungan.

Kebutuhan beras sebagai salah satu sumber pangan utama penduduk Indonesia
terus meningkat karena selain jumlah penduduk terus bertambah dengan laju peningkatan
2% per tahun, juga adanya perubahan pola konsumsi penduduk yang non beras ke beras.
Di lain pihak terjadinya penciutan lahan sawah subur akibat konversi lahan untuk
kepentingan selain pertanian juga terjadinya fenomena produktivitas padi sawah irigasi
yang cenderung turun (Badan Litbang Pertanian, 2008).

Terjadinya penurunan hasil padi sawah disebabkan oleh banyak faktor antara lain
iklim yang selalu berubah, ketersediaan air, kesuburan tanah, varietas, sistem pengelolaan
tanaman, dan perkembangan hama serta penyakit. Andalan produksi padi nasional terfokus
pada lahan sawah, sedangkan sumbangan padi gogo (padi lahan kering) sangat terbatas
(BPS, 2005).

ISBN 978-602-51349-0-6



ISBN 978-602-51349-0-6



ISBN 978-602-51349-0-6



229 PROSIDING
Seminar Nasional Pelestarian Lingkungan (SENPLING) 2017

penggunaan pestisida, pengairan, keikutsertaan penyuluhan dan produksi (Supartama et al,
2013).

Luas lahan adalah besarnya luasan lahan yang dikelola dalam berusaha tani untuk
menghasilkan produksi. Luas lahan petani dalam penelitian ini adalah rata-rata sebesar 1
ha. Hal ini mengakibatkan produksi yang dihasilkan semakin meningkat sebab luas lahan
yang dimanfaatkan tergolong cukup luas, sesuai dengan pendapat Hernanto (1991) bahwa
tanah sempit  kurang dapat memberikan keuntungan yang cukup bagi petani dan keluarga
untuk hidup layak, sebaliknya semakin tinggi suatu luas lahan, maka kecendrungan untuk
menghasilkan produksi semakin tinggi.

Benih merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam kegiatan
usaha tani. Benih yang berkualitas unggul, bermutu, serta tahan terhadap organisme
penganggu tanaman. Tenaga kerja merupakan bagian penting dari faktor produksi dalam
upaya memaksimalkan usaha produktif baik pada sisi kualitatif maupun sisi kuantitatif,
dalam usaha tani padi sawah penggunaan tenaga kerja yang efektif dan memiliki
ketrampilan serta kemampuan yang memadaimerupakan faktor yang penting mencapai
keberhasilan.

Penggunaan pupuk yang sesuai dengan dosisnya serta disesuaikan dengan
kebutuhan dan unsur hara yang ada. Jenis pupuk yang digunakan oleh petani sampel
adalah urea, NPK, Phonska, Petroganik.

Pestisida sangat berpengaruh untuk mempertahankan peningkatan produksi padi
dengan melihat pertumbuhan beberapa jenis gulma, serangan hama dan penyakit.
Herbisida merupakan obat berbahan kimia dan memiliki bahan aktif untuk mengendalikan
gulma. Fungisida dengan bahan aktif untuk mengendalikan penyakit jamur pada tanaman
sedangkan insektisida degan bahan aktif untuk mengendalikan hama atau serangga pada
tanaman.
Pendapatan Usahatani Padi Sawah

Analisis pendapatan yang diterima petani terdiri dari penerimaan (pendapatan
kotor) dan keuntungan (pendapatan bersih). Penerimaan (pendapatan kotor) merupakan
hasil perkalian antara jumlah produksi padi yang dihasilkan dengan harga jual padi.
Keuntungan (pendapatan bersih)  usahatani merupakan hasil pengurangan dari total
penerimaan usahatani dengan total biaya yang dikeluarkan selama kegiatan usahatani
yakni biaya tetap dan biaya variabel. Total biaya produksi usahatani dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 1. Biaya Produksi Usahatani
Komponen Biaya (Rp) Persentase (%)

A. Fixed Cost (FC)

1. Pajak Lahan (Rp) 3.850.000 0,46

2. Penyusutan Alat (Rp) 43.480.867 5,42

3. Sewa Traktor 93.500.000 11,28

Total Fixed Cost 140.830.867

B. Variable Cost (VC)

1. Benih (kg) 22.473.000 2,71

2. Pupuk (kg) 372.325.000 44,92

3. Pestisida (liter) 12.167.900 1,46

4. Tenaga Kerja (HKP

a. TKDK (HKP) 24.150.800 2,91
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b.TKLK(HKP) 176.641.600 21,37

5. Saprodi Lain 14.768.500 1,78

6. Biaya Sewa Mesin    Air 15.750.000 1,90
7. Biaya Sewa Mesin

Perontok 49.640.000 5,98

Total Variable Cost (TVC) 687.916.800

Total Cost (TC) 828.747.667 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produksi yang dihasilkan petani
sebesar 4.308,64 kg/ha/MT dengan harga rata-rata 4.800/kg, sehingga total penerimaan
petani sebesar  Rp. 2.274.960.000  atau  Rp. 20.681.454,5/ha/MT. Total biaya yang
dikeluarkan oleh petani adalah sebesar Rp. 828.747.667 atau rata-rata
Rp.7.534.069,70/ha/MT.

Menguntungkan atau tidaknya usahatani sangat ditentukan oleh besar atau kecilnya
pendapatan yang diterima oleh petani. Semakin tinggi pendapatan maka kegiatan usahatani
tersebut dapat dikatakan berhasil. Untuk mengukur keberhasilan usahatani dapat dilakukan
analisis pendapatan usahatani. Analisis ini memberikan gambaran usahatani sehingga
dapat dilakukan evaluasi untuk perencanaan kegiatan usahatani pada masa yang akan
datang. Menurut Soekartawi (2002) pendapatan usahatani didefinisikan sebagai nilai
produk total usahatani dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun yang tidak
dijual, dan pendapatan bersih usaha tani adalah selisih antara pendapatan kotor dan
pengeluaran usaha tani. Analisis pendapatan usahatani padi sawah di Desa Mukti Jaya
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Pendapatan Usahatani Padi Sawah per Hektar
Komponen Total (Rp)

Produksi (GKG) 2.274.960.000
Total Biaya (TC)
a.Total Biaya Tetap (TFC) 140.830.867
b.Total Biaya Variabel (TVC) 687.91.6800
Total Penerimaan (TR) 2.274.960.000
Keuntungan 1.446.212.333
Rata-rata 13.147.384,85

Jumlah gabah yang dihasilkan oleh petani padi sawah di desa Mukti Jaya adalah
4.739,5 kg/ha/MT. Harga jual gabah pada saat itu adalah  Rp. 4.800/kg, sehingga
pendapatan kotor atau penerimaan petani adalah Rp. 2.274.960.000/ha/MT. Pendapatan
bersih diperoleh dari hasil pengurangan dari total pendapatan produksi dengan total biaya
yang dikeluarkan selama proses produksi. Pendapatan bersih atau keuntungan yang
diperoleh petani di Desa Mukti Jaya  adalah Rp. 13.147.384,85/ha/MT.
Kelayakan Usahatani Padi Sawah

Kelayakan usahatani padi sawah di Desa Mukti Jaya Kecamatan Rimba Melintang
Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau menggunakan analisis Return Cost Ratio (RCR)
yaitu membandingkan pendapatan kotor dengan total biaya yang dikeluarkan selama
proses produksi. Semakin besar rasio yang diperoleh maka usahatani semakin efisien dan
menguntungkan, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 3. R<C ratio Usahatani Padi Sawah

Penerimaan dan Biaya Hasil Analisis Kesimpulan

R= (revenue)
Rp.2.274.960.000
C = (cost) R/C Untung
Rp.828.747.667 2,74

Return Cost Ratio untuk usahatani padi sawah di Desa Mukti Jaya adalah sebesar
2,74 yang berarti bahwa setiap Rp.1 biaya yang dikeluarkan untuk usahatani padi sawah
akan menghasilkan pendapatan sebesar Rp. 2,79. Nilai Return Cost Ratio (R/C ratio)
sebesar 2,74 menunjukkan bahwa R/C > 1, maka usahatani menguntungkan (tambahan
manfaat/ penerimaan lebih besar dari tambahan biaya).

Usahatani padi sawah di Desa Mukti Jaya termasuk kategori efisien dan
menguntungkan. Namun, besarnya pendapatan bersih usahatani masih bisa ditingkatkan
agar kesejahteraan petani desa Mukti Jaya semakin  meningkat. Berdasarkan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi pendapatan usahatani di Desa Mukti Jaya terlihat bahwa dosis
pupuk yang digunakan belum sesuai anjuran. Rendahnya dosis pupuk ini disebabkan oleh
tingginya harga pupuk sehingga daya beli petani menjadi rendah.

Petani menggunakan pupuk organik dengan merk Petroganik dengan dosis 500
kg/ha padahal dosis anjuran adalah minimal 1.000 kg/ha. Rendahnya dosis pupuk ini
menyebabkan pertumbuhan dan produksi tanaman padi menjadi kurang optimal.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pendapatan bersih atau

keuntungan yang diperoleh petani di Desa Mukti Jaya  adalah sebesar
Rp.13.147.384,85/ha/MT. Nilai Return Cost Ratio (R/C ratio) sebesar 2,74 menunjukkan
bahwa R/C > 1 maka usahatani menguntungkan atau layak diusahakan.
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